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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pengetahuan masyarakat dalam hal swamedikasi obat-obatan masih
sangat terbatas. Tingkat pengobatan secara swamedikasi yang tinggi di
kalangan masyarakat dapat meningkatkan bahaya kesalahan penggunaan obat
jika mereka kurang memiliki pemahaman yang diperlukan. Data Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2023 mencatat 79% warga Indonesia yang mengalami
sakit memilih menangani sendiri kondisinya melalui swamedikasi. Guna
memperoleh manfaat terapeutik yang optimal sekaligus meminimalkan risiko
efek samping, tenaga farmasi perlu berperan aktif dalam mengedukasi
masyarakat mengenai cara penggunaan obat yang benar dan tepat (Wati &
Siswidiasari, 2025).

Data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018,
memperlihatkan jika penggunaan obat tanpa resep dokter masih banyak
dilakukan oleh masyarakat Indonesia. Sekitar 35,2% dari masyarakat di
Indonesia menyimpan obat untuk digunakan dalam pengobatan sendiri,
termasuk obat-obatan yang seharusnya digunakan di bawah pengawasan
tenaga kesehatan (Riskesdas, 2018). Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun
2022 juga menunjukkan bahwa 82,74% penduduk Provinsi D.I Yogyakarta
melakukan pengobatan mandiri, meningkat dari 80,68% pada tahun
sebelumnya (Hidiyaningtyas & Larasati, 2024).

Nyeri adalah masalah yang kerap terjadi di masyarakat, sehingga
menjadi penyebab seseorang untuk mengonsumsi obat antinyeri. Salah satu
obat antinyeri yang sering dikonsumsi masyarakat adalah obat analgesik. Obat
analgesik dapat digunakan secara swamedikasi atau pengobatan secara mandiri
oleh masyarakat. Jenis obat yang lazim digunakan masyarakat dalam praktik
swamedikasi antara lain Obat Bebas (OB), Obat Bebas Terbatas (OBT), serta
Obat Wajib Apotek (OWA) (Azzahra et al., 2022).

DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang) merupakan

program edukasi kesehatan yang diciptakan oleh Ikatan Apoteker Indonesia



(IAI) sebagai bagian dari Gerakan Keluarga Sadar Obat (GKSO), dengan
tujuan menjadi upaya nyata dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Program DAGUSIBU menjelaskan cara mengelola obat-obatan, mulai dari saat
pertama kali diterima hingga saat dihentikan dan tidak digunakan kembali.
Masyarakat seringkali mengabaikan informasi yang tertera pada kemasan obat
(Wiryani & Karminingtyas, 2022).

Padukuhan Pundung terletak di desa wukirsari. Batas wilayah utara:
dusun Tilaman, selatan: dusun Kradenan Kelurahan Girirejo, timur: dusun
Pajimatan Kelurahan Girirejo, barat: sungai Celeng.

Di Padukuhan Pundung penggunaan antinyeri cukup sering dilakukan
untuk mengatasi berbagai keluhan tanpa disertai pemahaman yang memadai
mengenai cara penggunaan obat yang tepat dan rasional. Kurangnya
pemahaman masyarakat terkait penggunaan obat yang tepat dapat
menimbulkan berbagai masalah kesehatan, seperti kesalahan dosis dan
munculnya efek samping yang tidak diinginkan. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat mengenai DAGUSIBU dalam
penggunaan antinyeri tablet oral di Padukuhan Pundung sebagai upaya
mendukung penggunaan obat yang aman dan rasional.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat tentang DAGUSIBU dengan
penggunaan antinyeri tablet oral di Padukuhan Pundung?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat Padukuhan Pundung
mengenai DAGUSIBU pada penggunaan obat antinyeri, sehingga dapat
diperoleh gambaran pemahaman masyarakat dalam mendapatkan,
menggunakan, menyimpan, dan membuang obat secara benar dan rasional.
2. Tujuan Khusus
Mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat tentang DAGUSIBU dengan

penggunaan obat antinyeri tablet oral di Padukuhan Pundung.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan referensi ilmiah
dalam bidang kefarmasian, khususnya mengenai tingkat pengetahuan
masyarakat tentang DAGUSIBU dengan penggunaan obat antinyeri tablet
oral secara rasional dan ilmiah.
2. Manfaat Praktis
1) Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan
pemahaman masyarakat Padukuhan Pundung mengenai penggunaan
obat antinyeri yang benar sesuai dengan prinsip DAGUSIBU.
2) Bagi Tenaga Kesehatan
Sebagai bahan masukan dalam perencanaan dan pelaksanaan edukasi
kesehatan terkait penggunaan obat yang aman dan rasional di
masyarakat.
3) Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai sumber referensi dan bahan pembelajaran bagi mahasiswa,
khususnya di bidang kefarmasian serta sebagai dasar untuk penelitian
selanjutnya.

E. Keaslian Penelitian

Tabel I. Keaslian Penelitian

Judul Penulis Hasil pembaruan Metode
Penelitian Penelitian
Analisis (Mufidah | Tingkat Persamaan: Cross
Pengetahuan | & pengetahuan Sama-sama sectional
Dagusibu Dyaharie | DAGUSIBU meneliti
Obat Pada Ibu | sti, 2022) | obat pada ibu | mengenai
PKK PKK tergolong | pengetahuan
Lingkungan kurang dengan | masyarakat
Panjang rata-rata  59%. | tentang
Kidul Uji Chi Square | pengelolaan
Kabupaten menunjukkan | obat.
Semarang umur (0,0013)
dan pendidikan
(0,000)




Judul Penulis Hasil pembaruan Metode
Penelitian Penelitian
berhubungan, Perbedaan:
sedangkan Spesifik  pada
pekerjaan ibu PKK dan
(0,084) tidak | mengukur
berhubungan empat aspek
dengan DAGUSIBU
pengetahuan. serta faktor
umur,
pendidikan dan
pekerjaan.
Analisis (Husni & | Tingkat Persamaan: Deskriptif
Tingkat Dessy, pengetahuan Sama meneliti | kuantitatif
Pengetahuan | 2022) responden: pemahaman
Pasien cukup baik | DAGUSIBU.
Tentang 51,9%, baik
Dagusibu 21,5%. Perbedaan:
Antibiotik Di Pengetahuan Spesifik  pada
Poliklinik tentang: antibiotik  dan
Rawat Jalan Dapatkan 66%, | responden
Rumah Sakit Gunakan 42%, | adalah  pasien
Simpangan Simpan  42% | rumah sakit.
Depok cukup dan
Buang 79%
kurang.
Analisa (Pristiya | Tingkat Persamaan: Survei
Tingkat ntoro & | pengetahuan: Meneliti
Pengetahuan | Rizqi, Dapatkan 41% | pengetahuan
Masyarakat 2023) baik, Gunakan | DAGUSIBU
Tentang 97,4% baik dan | masyarakat.
Dagusibu Simpan 93,2%
Obat Di baik,
Kelurahan sedangkan pada | Perbedaan:
Cibubur aspek  Buang | Sampel  besar
Jakarta Timur masih rendah. | dengan 385
Tahun 2022 Terdapat responden dan
hubungan variabel
bermakna demografi lebih
antara lengkap (usia,
pendidikan jenis  kelamin,
dengan pendidikan,
pengetahuan pekerjaan,
DAGUSIBU penghasilan).
dengan p =

0,015




BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Tingkat pengetahuan  masyarakat  berdasarkan  karakteristik
sosiodemografi:

a. Usia: 36-45 tahun 21 responden (25,30%), diperoleh hasil dengan
persentase jawaban baik sebanyak 14 responden (16,87%)

b. Jenis kelamin: Perempuan 60 responden (72,29%), didominasi
pengetahuan baik (48,19%)

c. Pendidikan: SMA/SMK 45 responden (54,22%), didominasi
pengetahuan cukup (27,71%), dan baik (26,51%)

d. Pekerjaan: IRT 31 responden (37,35%), didominasi pengetahuan baik
(22,89%)

e. Penghasilan: <Rp. 1.000.000 37 responden (52,11%), didominasi
pengetahuan baik (35,21%)

2. Tingkat pengetahuan masyarakat Padukuhan Pundung tentang
DAGUSIBU antinyeri tablet oral berada dalam kategori baik, dengan
65,06% responden memiliki pengetahuan baik, 33,73% memiliki
pengetahuan cukup, dan 1,20% memiliki pengetahuan kurang.

B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, hal-hal yang

dapat disarankan yaitu:

1.

Bagi Masyarakat

Masyarakat diharapkan dapat terus untuk meningkatkan
pengetahuan mengenai pengelolaan yang benar sesuai prinsip
DAGUSIBU, khususnya terkait cara membuang obat yang sudah rusak
atau kedaluwarsa. Masyarakat juga diharapkan lebih aktif mencari

informasi terkait DAGUSIBU antinyeri tablet oral dari sumber yang
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terpercaya seperti apoteker, tenaga kesehatan dan fasilitas pelayanan
kesehatan.
Bagi Tenaga Kesehatan, khususnya Apoteker

Diharapkan dapat meningkatkan kegiatan edukasi dan
penyuluhan mengenai DAGUSIBU secara berkelanjutan, terutama pada
aspek pembuangan obat yang masih memiliki tingkat pemahaman yang
cukup. Edukasi dapat dilakukan melalui penyuluhan langsung, media
cetak, maupun media digital yang mudah diakses oleh masyarakat.
Diharapkan dapat memperkuat program Gerakan Keluarga Sadar Obat
(GKSO) melalui kegiatan sosialisasi rutin mengenai penggunaan obat
yang rasional serta menyediakan sarana edukasi yang mudah dipahami
oleh masyarakat.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk memastikan hubungan antara karakteristik sosiodemografi
dan tingkat pengetahuan, disarankan untuk melaksanakan penelitian
dengan ukuran sampel yang lebih besar serta cakupan wilayah yang lebih

luas, serta menggunakan teknik analisis statistik seperti uji korelasi.
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